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ABSTRAK 

Najma  Amalia. 200102020058. Hukum Menyentuh Kemaluan Setelah Berwudhu 

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali. Skripsi, Pembimbing 

Sa’adah, S.Ag. MH. Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Menyentuh Kemaluan, Berwudhu, Mazhab Hanafi dan Hanbali 

Salah satu cara yang diajarkan kepada umat Islam untuk menjaga kesehatan 

fisik dan mental adalah melalui praktik berwudhu. Wudhu bukan semata-mata 

hanya menghilangkan hadats kecil, namun juga bermanfaat bagi kesehatan. Al-

qur’an dan hadits telah menyebutkan dengan jelas dan terperinci tentang dalil 

kewajiban wudhu, tata cara berwudhu, penyebab batalnya wudhu, serta hal-hal 

lainnya yang berkaitan dengan wudhu. Beberapa hal yang dapat membatalkan 

wudhu tersebut seperti keluarnya sesuatu diantara dua lubang secara normal 

maupun tidak normal, hilangnya akal, menyentuh kemaluan dan sejenisnya, dalam 

hal ini terdapat perbedaan tentang pembatal wudhu. Diantara permasalahan yang 

sering diperdebatkan adalah hukum menyentuh kemaluan, apakah membatalkan 

wudhu atau tidak.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif dan bersifat deskriptif dengan penelitian komparatif yang berfokus 

pada kajian keislaman dengan menelaah literatur-literatur hukum Islam, kitab-kitab 

atau buku-buku fikih mazhab khususnya untuk melakukan analisis perbandingan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Hanbali memiliki perbedaan tentang hukum menyentuh kemaluan setelah 

berwudhu, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa menyentuh kemaluan tidak 

membatalkan wudhu sebab kemaluan termasuk anggota tubuh, sedangkan Mazhab 

Hanbali mutlak menyebutkan bahwa menyentuh kemaluan dapat membatalkan 

wudhu karena kemaluan merupakan salah satu jalan keluarnya najis dan dapat 

menimbulkan syahwat. 

  



x 
 

MOTO  

Sukses itu ketika mau mengejar dan mengusahakan yang terbaik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

1. : A 16.  ط : Th 

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ؼ  .J 20 : ج  .5

 Q : ؽ  .H 21 : ح  .6

 K : ؾ  .Kh 22 : خ  .7

 L : ؿ  .D 23 : د  .8

 M :  ـ .Dz 24 : ذ  .9

 N : ف  .R 25 : ر  .10

 W : ك  .Z 26 : ز  .11

 H : ق  .S 27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : م  .Sh 29 : ص  .14

   Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ¸ـــ

 I Kasrah ´ـــ

 U Dhammah   ـــ

Kata sandang: contoh ( الرًٌجىاؿ) al-rijâl bukan ar-rijāl, ( الدٌيىواف) al-dīwān 

bukan ad-dīwān.  

Syidah: Misalnya, kata ( الٌضيرٍكىرة) tidak ditulis adh- dharūrah melainkan 
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al-dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i م   ػى

 Au a dan u ك  ػى

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ىب 

 ī i dengan topi di atas ب  

 ū u dengan topi di atas بيو 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ('ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata 

 tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian (الضركرة)

seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 
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/h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طىرًيٍػقىو  .1

 Al-Jāmi‘ah al-Islāmiyyah الًًسلامًيَّة  ىعة  الٍىْامً  .2

 Wahda al-Wujūd الٍيوجيوٍد   ىدة  ىكحٍ  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu الٍيسٍتىاذي   ىىبى  ذى

 tsabata al-ajru ير   الىٍْجٍ   ثىػبىتى

  الٍ   الٍىىْركة
 ىعصٍرًيَّة 

al-harakah al-‘ashriyyah 

  لىإلًىوى أىفَّ  ىهدي  أىشٍ 
لل   إلًََّّ

asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

لًح  ىملًك  ىموٍلىفى  mawlānā Malik al-Shālih الصَّ

 yu‘tsirukum Allāh      ً   ًً  الل   ييػؤٍثًيركيمي

 al-mazhāhir al-‘aqliyyah الٍعىقٍليَّة   ىمظىاىر  الٍ 

 ‘hub al-istithlā الًًسٍتطًٍلاىع   ب   حي

 al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawān الٍىيْىػىواف  مًنى ىعة ىمصٍنيػوٍ   الٍ  ىمادَّة  الٍ

ًً   الٍ   طىرٍؼي  tharf al-‘ayni ىعيٍ

 al-musāhamah, man salaka tharīqan ىهىَة   الٍميسىا

 man salaka tharīqan طىرًيٍػقنا   سىلىكى  ىمنٍ 
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KATA PENGANTAR 

 الرّحيــم   الرّحمن   الله  بــسم

 وأصحابه   الّه  على  و محمد  مولانا  و   سيدنا المرسلي  و   الأنبياء  أشرف   على السلام   و   الصلاة   العالمي   رب  لله الحمد

 .بعد أما  الدينز  يوم   ال  باحسان  تبعهم  ومن  أجمعي

Puji dan syukur penuli panjatkan kehadirat Allah Swt., atas segala 

limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sehingga pada akhirnya skripsi 
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Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis 
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gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Dalam masa penyusunannya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini tidak serta merta selesai tanpa adanya bantuan, dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini dengan setulus hatu penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 
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menyelesaikan skripsi. 
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